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ABSTRAK 

Sekitar 80% dari upaya pemasaran farmasi diarahkan kepada dokter yang 

merupakan pengambil keputusan penting untuk kebutuhan pengobatan pasien. 

Informasi dari obat-obatan dapat memengaruhi pada peresepan obat. Penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh informasi obat terhadap peresepan antibiotik oleh dokter 

di rumah sakit swasta. Penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Pertanyaan pada kuesioner ini terdiri dari IV bagian. Tanggapannya 

diskalakan pada skala Likert 5 poin linier, didistribusikan kepada 136 

dokter.Mengidentifikasi dan memperbaiki ambiguitas kuisioner setelah itu akan di test 

dengan Cronbach’s alpha dengan nilai α 0,807 . Sebagian besar dokter yang 

berpartisipasi adalah perempuan (69%), 34,6% berusia antara 41 dan 50 tahun. Sekitar 

44,1% memiliki 6-10 tahun pengalaman praktek. Mayoritas pada rumah sakit swasta 

dikota bekasi 39% meresepkan antibiotik pengaruh informasi teman sejawat.  

Penelitian ini menggunakan Pearson Chi-Square Test sebagai alat uji dalam 

menganalisa hubungan antar variabel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

lebih besar pengaruh informasi dari teman sejawat saat meresepkan antibiotik (p = 

<0,001) namun lebih kecil pengaruh dari informasi medical representative (p = 0,003).  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan antara informasi dari medical 

representative , informasi sesama teman sejawat dan informasi brosur obat  yang 

cukup berpengetahuan terhadap peresepan antibiotik oleh dokter di rumah sakit kota 

Bekasi. Informasi obat yang paling berpengaruh terhadap peresepan antinbiotik oleh 

dokter ialah informasi yang di dapat dari teman sejawat. 

 

Kata kunci: Informasi obat, Peresepan antibiotik,  Dokter dirumah sakit swasta
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ABSTRACT 

 

Approximately 80% of pharmaceutical marketing efforts are directed to 

physicians who are the key decision makers for patient treatment needs. Information 

from drugs can influence the prescription of drugs. This study was to determine the 

effect of drug information on antibiotic prescribing by doctors in private hospitals. 

This research is quantitative with a cross sectional approach. The questions in this 

questionnaire consist of IV sections. The responses were scaled on a 5-point Likert 

scale, distributed to 136 doctors. Identifying and correcting the ambiguity of the 

questionnaire after that will be tested with Cronbach's alpha with a value of α 0.807 . 

Most of the participating physicians were women (69%), 34.6% aged between 41 and 

50 years. About 44.1% have 6-10 years of practical experience. The majority in private 

hospitals in the city of Bekasi 39% prescribe antibiotics from the influence of peer 

information. This study uses the Pearson Chi-Square Test as a test tool in analyzing 

the relationship between variables. The results of this study indicate that the influence 

of information from colleagues is greater when prescribing antibiotics (p = <0.001) 

but the influence of information from medical representatives is smaller (p = 0.003). 

The conclusion of this study is that there is a relationship between information from 

medical representatives, information from fellow colleagues and information on drug 

brochures that are quite knowledgeable on the prescription of antibiotics by doctors 

at Bekasi City Hospital. Drug information that has the most influence on the 

prescription of antibiotics by doctors is information obtained from colleagues. 

 

Keywords: Drug information, Prescribing antibiotics, Doctors in private hospitals 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Antibiotik adalah suatu senyawa kimia yang secara alami dihasilkan oleh 

suatu jenis mikroorganisme dan dalam konsentrasi rendah mampu bekerja 

menghambat pertumbuhan atau membunuh mikroorganisme lainnyaa. obat ini 

dikategorikan sebagai obat resep saja yang artinya hanya dapat diperoleh dari 

apotek dengan resep yang sah dari dokter yang memiliki lisensi. Itulah sebabnya 

target utama perusahaan farmasi yang menjual antibiotik adalah dokter. 

Peresepan antibiotik yang tidak tepat telah disalahkan sebagai faktor penyebab 

meningkatnya angka resistensi antimikroba di seluruh dunia, menuntut studi 

terperinci tentang apa yang sebenarnya mendorong perilaku peresepan antibiotik 

oleh dokter (Offor dkk., 2022). 

Berdasarkan laporan dari Intercontinental Marketing Service (IMS) pada 

Quartal 3 tahun 2013, total penjualan obat di Indonesia tumbuh sebesar 13.65 % 

dengan volume perdagangan satara 52 triliun rupiah, dengan pertumbuhan pasar 

obat etikal adalah 11.9% setara 27 triliun rupiah, sedangkan obat bebas atau OTC 

(Over The Counter) mengalami pertumbuhan 16.2% setara 19 triliun rupiah, dan 

Obat Generik tumbuh 17.01% setara 4,1 triliun rupiah. Perusahaan farmasi 

menghabiskan banyak uang untuk iklan dan promosi produk, dengan harapan 

meyakinkan dokter untuk meresepkan produk. Pada tahun 2015, industri farmasi 

menghabiskan sekitar USD 69,2 miliar untuk berbagai bentuk promosi dan iklan 

farmasi di 31 negara termasuk indonesia. Perusahaan obat yang berurusan 

dengan obat resep beroperasi dalam lingkungan yang sangat kompetitif karena 

adanya berbagai merek obat generik. Sebagian besar strategi promosi untuk obat 

resep antara lain perincian produk oleh perwakilan penjualan farmasi (medical 

representative), brosur obat, dan konverensi sesama teman sejawat. mungkin ada 

sedikit perbedaan dalam mode pelaksanaan suatu strategi, tergantung pada 

budaya dan peraturan pemasaran farmasi yang ada di suatu negara. semua 

kegiatan informasi dan persuasif oleh produsen, yang efeknya adalah untuk 
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mendorong resep, pamasukan suatu perusahaan farmasi, pembelian, dan 

penggunaan obat-obatan. banyak bukti yang menunjukkan bahwa promosi 

farmasi mempengaruhi perilaku peresepan dokter. Penelitian sebelumnya dari 

negara Nigeria juga melaporkan bahwa beberapa faktor mempengaruhi perilaku 

peresepan antibiotik (Offor dkk., 2022). 

Penyakit infeksi masih merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat yang penting, khususnya di negara berkembang. Salah satu obat 

andalan untuk mengatasi masalah tersebut adalah antimikroba antara lain 

antibakteri/antibiotik, antijamur, antivirus, antiprotozoa. Antibiotik merupakan 

obat yang paling banyak digunakan pada infeksi yang disebabkan oleh bakteri. 

Berbagai studi menemukan bahwa sekitar 40-62% antibiotik digunakan secara 

tidak tepat antara lain untuk penyakit-penyakit yang sebenarnya tidak 

memerlukan antibiotik. Pada penelitian kualitas penggunaan antibiotik di 

berbagai bagian rumah sakit ditemukan 30% sampai dengan 80% tidak 

didasarkan pada indikasi (Permenkes, 2021). 

Obat-obatan memiliki peran penting dalam pengobatan berbagai kondisi 

kesehatan, pengurangan gejala, dan pencegahan kesehatan yang buruk di masa 

depan. Banyak faktor yang mempengaruhi mutu dan kelayakan penggunaan 

obat. Setiap penggunaan obat memiliki potensi untuk mengarah pada manfaat 

dan bahaya kesehatan. langkah untuk meningkatkan kualitas penggunaan obat 

bertujuan untuk memaksimalkan potensi keuntungan dan meminimalkan potensi 

kerugian, serta mendukung pendekatan perawatan yang hemat biaya. 

Ketegangan terjadi antara tekanan komersial pada produsen farmasi untuk 

memperluas penjualan produk-produk baru yang dipatenkan dan kebutuhan 

untuk menggunakan alternatif yang paling hemat biaya dari alternatif yang 

tersedia secara bijaksana (Mintzes dkk., 2019). 

Karena pengeluaran farmasi terus meningkat dan keamanan obat menjadi 

perhatian utama dalam farmakoterapi, upaya penjangkauan yang diarahkan oleh 

dokter telah menjadi sorotan publik yang meningkat. Oleh karena itu, 

perusahaan farmasi perlu merancang strategi pemasaran mereka tanpa 

mempengaruhi kode etik praktik Selain itu, pengetahuan tentang pengaruh 

promosi farmasi terhadap praktik peresepan akan berguna bagi pembuat 
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kebijakan dan regulator farmasi dalam merancang intervensi pendidikan yang 

akan membantu mendorong praktik peresepan antibiotik yang rasional (Offor 

dkk., 2022).  

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai pengaruh 

promosi farmasi terhadap peresepan antibiotik oleh dokter. Selanjutnya, akan 

dievaluasi strategi promosi farmasi mana yang paling umum atau memiliki 

pengaruh paling kuat terhadap perilaku peresepan antibiotik oleh dokter. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan di kaji 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh informasi obat terhadap 

peresepan antibiotik oleh dokter di rumah sakit Kota Bekasi? 

1.3 Tujuan Penelitan 

1. Tujuan umum 

Tujuan dari penelitia ini adalah untuk mengetahui pengaruh informasi obat 

terhadap keputusan dokter dalam penulisan resep antibiotik di rumah sakit. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui hubungan antara informasi obat oleh medical 

representative, teman sejawat, brosur terhadap peresepan antibiotik oleh 

dokter di rumah sakit Kota Bekasi. 

b. Untuk mengetahui informasi obat yang paling berpengaruh terhadap 

peresepan antibiotik oleh dokter di rumah sakit Kota Bekasi 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber pengatahuan 

dan referensi pada penelitian selanjutnya dalam pengembangan ilmu 

kefarmasian terutama dalam pengaruh informasi obat terhadap peresepan 

antibiotik oleh dokter di rumah sakit. 

1.5 Hipotesis 

H1 : Ada hubungan antara informasi obat terhadap peresepan antibiotik oleh 

dokter di Rumah sakit Kota Bekasi 

H0 : tidak Ada hubungan antara informasi obat terhadap peresepan antibiotik 

oleh dokter di Rumah sakit Kota Bekasi 


